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konteks masyarakat.

Penulis sungguh menyadari bahwa tulisan ini merupakan buah dukungan,
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ABSTRAK

Kristianus Lambertus Lambera Muda, 221129/22.07.54.0794.R. Korban dalam
Ritus Pau Bau Masyarakat Lewoawan-Flores Timur dan Korban EKkaristi: Sebuah
Studi Komparatif Teologi Pastoral dan Relevansinya Bagi Karya Pastoral Gereja.
Tesis. Program Pasca Sarjana, Program Studi llmu Agama/Teologi Katolik,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji dan menjelaskan konsep dan
makna korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi, (2) melukiskan dan
membandingkan korban dalam ritus pau bau dengan korban ekaristi serta
mengungkapkan relevansinya bagi karya pastoral Gereja. Metode yang dipakai
dalam penelitian ini ialah studi kepustakaan dan penelitian lapangan yakni melalui
wawancara dan observasi partisipatif. Objek yang diteliti ialah perbandingan
korban dalam ritus pau bau dengan korban ekaristi. Sumber data primer tulisan ini
lalah cerita tentang ritus pau bau yang diperoleh dari para narasumber dan
sumber-sumber kepustakaan tentang ekaristi. Sumber data sekunder diperoleh dari
kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu terutama yang berhubungan
dengan kebudayaan masyarakar Lewoawan dan ritus korban.

Berdasarkan hasli penelitian, diungkapkan bahwa perbandingan korban
dalam ritus pau bau dan korban ekaristi menampilkan dua hal berikut yakni
adanya titik temu dan titik pisah/pembeda. Titik temu menunjukkan bahwa unsur-
unsur korban dalam ekaristi paralel atau memiliki kemiripan dengan unsur-unsur
korban dalam ritus pau bau. Unsur-unsur yang termasuk dalam titik temu antara
lain: (1) korban pepulih-pelunasan atau penebusan, (2) korban permohonan
berkat. (3) korban pujian dan syukur, (4) bentuk pemberian diri dan pengorbanan,
(5) perayaan kenangan, (6) tanda perjanjian, (7) perayaan simbolis, (8) adanya
mezbah/meja pengorbanan, dan (9) perjamuan bersama. Selain titik temu, ada
juga titik pisah/pembeda. Titik pisah menunjukkan bahwa terdapat unsur-unsur
hakiki dalam korban ekaristi yang tidak dapat diparalelkan atau dipertemukan
dengan korban dalam ritus pau bau. Unsur-unsur yang termasuk dalam titik pisah
atau pembeda antara lain: (1) bahan korban, (2) alamat/tujuan pengorbanan, (3)
tempat dan waktu upacara, (4) pemimpin perayaan, (5) konsekrasi dan
transubstansiasi, serta (6) sifat korban.

Studi perbandingan ini dapat dimanfaatkan oleh Gereja dalam karya
pastoralnya untuk menghadirkan Kerajaan Allah di dunia. Melalui pastoral
berbasiskan budaya dan dialog, para agen pastoral dapat menyadarkan umat
tentang arti penting ekaristi, serta nilai dan makna yang terkandung dalam ritus
pau bau. Dengan demikian umat dapat diantar kepada pemahaman yang tepat
mengenai ritus pau bau, mencintai dan berakar dalam budayanya sendiri, serta
semakin bertumbuh dalam iman dan mencintai ekaristi.

Kata Kunci: Korban, Ritus Pau Bau, Ekaristi, Masyarakat Lewoawan-Flores
Timur, Titik Temu, Titik Pisah, Pastoral Berbasiskan Budaya, Dialog.
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ABSTRACT

Kristianus Lambertus Lambera Muda, 221129/22.07.54.0794.R. Sacrifice in the
Pau Bau Rite of the Lewoawan Society of East Flores and Eucharistic Sacrifice:
A Comparative Study of Pastoral Theology and its Relevance for the Pastoral
Work of Church. Thesis. Postgraduate Program, Religious Studies/Catholic
Theology Study Program, The Institute of Philosophy and Creative Technology
Ledalero, 2024.

This research aims to: (1) examine and explain the concept and meaning of
sacrifice in the pau bau rite and eucharistic sacrifice, (2) describe and compare
sacrifice in the pau bau rite with eucharistic sacrifice and reveal their relevance
for the pastoral work of the Church. The methods used in this research are
literature study and field research through interviews and participatory
observation. The object of study is the comparison of sacrifice in the pau bau rite
with the eucharistic sacrifice. The primary data sources of this writing are stories
about the pau bau rite obtained from informants and literature sources on the
eucharist. Secondary data sources are obtained from a research of previous
studies, especially those related to the culture of the Lewoawan people and
sacrificial rite.

Based on the results of research, it is revealed that the comparison of
sacrifices in the pau bau rites and eucharistic sacrifices shows the following two
things, namely the existence of meeting points and separation points. The meeting
point indicates that the elements of the eucharist sacrifice are parallel or similar to
the elements of the pau bau rite. The elements included in the point of
confergence include: (1) the offering of redemption, (2) the offering of blessings,
(3) the offering of praise and thanksgiving, (4) the form of self-giving and
sacrifice, (5) the celebration of memory, (6) sign of covenant, (7) the symbolic
celebration, (8) the existence of an altar/sacrificial table, and (9) the communion
meal. In addition to the meeting points, there are also separation/distinction
points. The point of separation indicates that there are essential elements in the
eucharistic sacrifice that cannot be paralleled or reconciled with the sacrifice in
the pau bau rite. The elements included in the point of separation or distinction
include: (1) the material of sacrifice, (2) the address/purpose of sacrifice, (3) the
place and time of the ceremony, (4) leader of the celebration, (5) consecration and
transubstantiation, and ( 6) the nature of the sacrifice.

This comparative study can be used by the Church in its pastoral work to
present the Kingdom of God in the world. Through culture-based pastoral care
and dialogue, pastoral agents can make people aware of the importance of the
eucharist, as well as the value and meaning contained in the pau bau rite. In this
way, the people can be led to a proper understanding of the pau bau rite, love and
be rooted in their own culture, and grow in faith and love for the eucharist.

Keywords: Sacrifice, Pau Bau Rite, Eucharist, Lewoawan-East Flores
Community, Meeting Points, Parting Points, Culture-Based Pastoral, Dialogue.
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